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ABSTRAK 
Judul penelitian ini adalah Kesenian gembyung di padepokan Dangiang Dongdo 
Kabupaten Subang, yang mengkaji permasalahan tentang bagaimana fungsi seni 
gembyung dan komposisi musik di padepokan Dangiang Dongdo. Temuannya mengenai 
fungsi seni, diklasifikasikan menjadi fungsi primer yaitu sebagai media hiburan, kegiatan 
keagamaan dan upacara ritual, fungsi sekunder sebagai sarana pendidikan, sosialisasi, 
ekonomi dan komunikasi, sedangkan komposisi musik didalamnya terkait dengan musik 
tekstual dan musik kontekstual. Penelitian ini digali melalui metode deskriptif analisis, 
dengan pendekatan kualitatif yang bersifat alamiah, ini bertujuan untuk menjawab 
permasalahan yang diajukan lewat data yang dikumpulkan. 
 
ABSTRACT 
The title of this research is in the hermitage gembyung Art Dangiang Dongdo Subang 
district, which examines the issue of how to function gembyung art and music 
composition at the hermitage Dangiang Dongdo. Findings about the function of art, are 
classified into primary function is as a medium of entertainment, activities and religious 
rituals, a secondary function as a means of education, socialization, economic and 
communications, while the inside linked musical composition with music textual and 
contextual music. This study explored through descriptive method of analysis, the 
qualitative approach is natural, aims to address issues raised through the data collected. 
 
Kata kunci: Gembyung, Dangiang Dongdo, Subang. 
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     Kesenian tradisional yang muncul di tanah 
air sangat beragam, namun secara perlahan 
kesenian tradisional mulai terkikis dengan 
masuknya kesenian modern, ketangguhan 
tradisi akan mengalami masalah apabila 
kehadiranya di dalam kehidupan masyarakat 
menjadi jarang. penyebaran dan penerusan 
tradisi itu pun mengalami hambatan, ketahanan 
tradisi tampak dari kemampuan masyarakat 
pendukungnya menghadapi kesulitan yang 
timbul dari keadaan baru. Hal tersebut menjadi 
poin penting bagi seluruh pelaku seni, dalam 
menyikapi keadaan baru yang bisa 
digarisbawahi sebagai tantangan dan peluang, 
agar kesenian tradisional yang sudah 
diwariskan oleh nenek moyang kepada 
generasi jaman sekarang tetap terjaga 
eksistensinya. 
      Hal demikian terjadi pada group kesenian 
gembyung Dangiang Dongdo di Kabupaten 
Subang, yang mempertahankan kesenian tradisi 
dengan melakukan inovasi baru dan modifikasi 
bentuk kesenian gembyung yang diwarisi oleh 
leluhurnya tanpa menghilangkan nilai tradisi 
yang tertanam di dalam kehidupan di 
masyarakatnya, system nilai tersebut mencakup 
nilai-nilai religi, budaya, pendidikan, estetis, 
dan nilai sosial. Melalui pertahanan itulah 
kesenian gembyung di Kabupaten Subang tetap 
tangguh dan mampu menghadapi era 
globalisasi yang merubah pola
perilaku masyarakatnya sehingga dapat 
menentukan posisi yang lebih baik, keberadaan 
seni gembyung dapat di terima oleh 
masyarakat dalam konteks kehidupan di masa 
kini dan dalam kehidupan yang akan datang. 
     Gembyung adalah kesenian tradisional 
bernafaskan Islam, kesenian ini merupakan 
peninggalan para wali dari daerah Cirebon 
yang pada awalnya digunakan sebagai media 
dakwah untuk penyebaran ajaran agama Islam 
di daerah Cirebon dan sekitarnya, Penyajian 
kesenian gembyung pada umumnya hanya 
menggunakan terebang sebagai musik 
pengiringnya. Berbeda halnya dengan group 
kesenian gembyung Dangiang Dongdo yang 
sudah mengalami pembaharuan dalam 
penyajianya namun tidak menghilangkan 
orisinilitas yang sudah ada, hal tersebut 
dipengaruhi oleh akulturasi kesenian lainnya 
yang ada di Kabupaten Subang sehingga 
memungkinkan adanya penambahan waditra 
yang digunakan seperti: kendang, goong, 
bedug, tarompet, kentrung/ silung dan kecrek. 
Tindakan ini dilakukan dengan tujuan supaya 
kesenian gembyung tetap tumbuh dan 
berkembang, dapat dikenal oleh generasi muda 
jaman sekarang serta dapat bertahan dalam 
kehidupan di masyarakat. Keberadaan kesenian 
tersebut menjadi daya tarik tersendiri bagi 
peneliti, terutama untuk mengetahui 
bagaimana fungsi seni gembyung dan 
komposisi musik yang disajikan dalam 
kesenian gembyung di padepokan 
Dangiang Dongdo Kabupaten Subang. 
     Dangiang Dongdo merupakan salah satu 
padepokan dari 18 group kesenian 
gembyung di Kabupaten Subang tersebar 
ditiap Kecamatan. Instrument yang 
digunakan dalam kesenian gembyung di 
padepokan Dangiang Dongdo 
menggunakan empat buah jenis terebang 
yaitu terdiri dari: terebang indung/byung, 
terebang kemprang, terebang kempring 
dan terebang kemprung, dalam penyajian 
di tambahkan waditra lainnya seperti 
kendang, goong dan kempul, bedug, 
tarompet, kentrung dan kecrek. lagu-lagu 
yang disajikan juga sudah mengalami 
perkembangan, yakni tidak hanya lagu-
lagu yang bernafaskan Islam namun juga 
ada lagu-lagu Sunda dan sejenisnya.  
     Pembaharuan Sistem penyajian yang 
dilakukan group seni gembyung padepokan 
Dangiang Dongdo ini merupakan bentuk 
usaha sadar dalam melestarikan kesenian 
gembyung di Kabupaten Subang yaitu 
dengan cara melakukan inovasi, hal ini 
dilakukan untuk dapat menyesuaikan 
dengan kondisi jaman agar penyebaran dan 
penerusan kesenian gembyung kepada 
anggota masyarakat segenerasi dan antar 
generasi tidak menemukan titik kejenuhan. 
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     Berdasarkan pemaparan yang 
diungkapkan di atas, ada ketertarikan bagi 
peneliti khususnya yang bermaksud untuk 
menggali informasi lebih dalam tentang 
kesenian gembyung di Padepokan 
Dangiang Dongdo komplek BTN pondok 
gede blok B. Nomer 44 Kelurahan 
Dangdeur Kecamatan Subang, Kabupaten 
Subang, yang di pimpin oleh Bebet 
Sulaeman. Dengan harapan semoga 
penelitian ini mendapatkan respon yang 
lebih positif dan memiliki daya tarik bagi 
masyarakat untuk menumbuhkembangkan 
kesenian gembyung di Padepokan 
Dangiang Dongdo Kabupaten Subang.  
     Kesenian gembyung tersebut erat 
kaitanya dengan proses penyebaran ajaran 
agama Islam di Jawa Barat seperti yang 
diketahui dalam sejarah sekitar abad 16, 
penyebaran agama Islam di pulau Jawa 
dilakukan oleh sembilan wali yang dikenal 
dengan sebutan Wali Songo. berikut 
ungkapan yang diambil dari salah satu 
artikel dalam Yunani (2008:16) yang 
mengatakan bahwa: 
Kesenian gembyung berasal dari 
Cirebon dan merupakan 
pengembangan dari kesenian terebang 
yang hidup di lingkungan pesantren. 
Konon kesenian terebang itu salah 
satu jenis kesenian yang dipakai 
sebagai media penyebaran agama 
Islam di daerah Cirebon dan 
sekitarnya. Kesenian gembyung ini 
biasa di pertunjukan pada upacara-
upacara kegiatan agama Islam seperti 
peringatan maulid Nabi, Rajaban dan 
kegiatan satu syuro yang digelar di 
sekitar tempat ibadah 
(www.sundanet.com). 
 
     Secara umum kesenian gembyung 
memiliki dua fungsi utama, yaitu1). Fungsi 
primer yang digunakan sebagai media 
dakwah, kegiatan keagamaan, untuk acara 
hiburan, dan upacara ritual, sedangkan 2). 
Fungsi sekunder adalah digunakan sebagai 
media komunikasi, pendidikan, ekspresi 
dan tontonan. 
     Berdasarkan data-data yang diperoleh, 
dalam penyajiannya kesenian gembyung di 
padepokan Dangiang Dongdo memiliki 
komposisi musik yang khas dibanding 
dengan kesenian gembyung lainnya yang 
ada di Kabupaten Subang. Proses 
penciptaan karya musik tidak terlepas dari 
istilah komposisi yang diartikan sebagai 
penyusunan konsep garap dalam sebuah 
karya musik yang melibatkan bakat, 
inspirasi, dan rasa, selain faktor-faktor 
tersebut yang mendasar, cara kerja sebuah 
komposisi musik membutuhkan pemikiran, 
pengalaman, pengetahuan atau wawasan 
agar dapat menghasilkan karya-karya 
musik yang baik, dalam hal ini komposisi 
musik yang baik tidak hanya di sajikan 
secara kontekstual tetapi juga adanya 
dokumentasi secara tekstual, ungkapan 
Hardjana (2003: 79) bahwa:  
Kata komposisi berasal dari kata kerja 
bahasa jerman komponieren (latin 
componere, Itali comporre, Inggris to 
compose) pertama kali dipergunakan 
oleh pejuang besar Jerman, Johan 
Wolfgang Goethe, (1749-1832) untuk 
menandai cara-cara mengubah 
(komponier-ern) musisi pada abad-
abad sebelumnya (: abad ke-15 sampai 
17); dimana suara atau lagu utama 
akan diikuti oleh susunan suara-suara 
atau lagu lainya yang dikoordinasikan, 
ditata, atau dirangkai dibawah 
(berdasarkan) lagu utama. 
      
     Dengan demikian ungkapan di atas 
menjelaskan bahwa kata komposisi adalah 
pekerjaan mengatur, merangkai berbagai 
suara-suara atau nada-nada yang mengacu 
kepada lagu atau melodi. Untuk 
mewujudkan karya musik yang baik, ilmu 
komposisi menuntut berbagai hal penting 
yang kompleks, rumit dan berkaitan satu 
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sama lain, secara teoritis diperlukan 
pengetahuan dan referensi yang menunjang 
di dalamnya. 
     Komposisi dalam pengertian teks musik 
pada dasarnya adalah catatan, dokumen 
tertulis seorang komponis dalam berkarya, 
yang dituangkan ke dalam tulisan yang 
menampung sebuah gagasan, konsep, ide, 
dan sebagainya. tanpa catatan-catatan 
tertulis, sebuah komposisi yang rumit akan 
sulit untuk dimainkan kembali, seperti 
ungkapan Hardjana (2003: 78) bahwa: 
Kata komposisi berasal dari bahasa asing 
yang berarti menyusun, mengatur, atau 
merangkai, dan dipergunakan secara 
khusus terutama untuk menandai sebuah 
karya musik.  
     Komposisi musik yang disajikan dalam 
setiap pertunjukan merupakan sebuah 
struktur musik yang telah dengan sengaja 
disusun, diatur dan dibuat untuk memenuhi 
fungsinya. Dalam sebuah pertunjukan hal 
ini memang memiliki peran yang sangat 
penting, sehingga dengan kata lain bahwa 
musik yang diciptakan dapat memenuhi 
dua hal yaitu sebagai sebuah karya yang 
bisa diapresiasi dengan berbagai 
kompleksitasnya dan sebagai karya yang 
diciptakan dengan sebuah kesengajaan 
untuk memenuhi fungsinya.  
METODE 
     Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif analisis 
dengan paradigma kualitatif yaitu cara 
yang digunakan untuk menggali 
permasalahan secara naturalistic dan actual 
dalam mengumpulkan, menyusun dan 
menginterpretasikan data dibantu oleh 
teknik-teknik berikut: 
1. Observasi 
Teknik awal yang dilakukan dengan 
pengamatan secara tidak langsung 
terhadap objek penelitian yaitu melalui 
dokumentasi berupa rekaman video 
pertunjukan seni gembyung Dangiang 
Dongdo Kabupaten Subang. Setelah 
ada data awal yang ditemukan lewat 
video, Selanjutnya peneliti melakukan 
observasi langsung di lapangan yaitu 
dalam acara festival budaya kesenian 
tradisional Kabupaten Subang. Data 
lapangan dari hasil berapresiasi 
langsung di olah, dianalisis dan 
disusun sehingga menghasilkan sebuah 
kesimpulan. 
2. Wawancara 
Teknik ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi-informasi 
yang kurang jelas mengenai segala 
sesuatu yang berkaitan dengan topik 
penelitian, wawancara dilakukan 
dengan cara terstruktur yaitu 
memberikan pertanyaaan baik tertulis 
maupun lisan kepada tokoh kesenian 
gembyung Dangiang Dongdo 
Kabupaten Subang. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini dilakukan untuk 
memperoleh data sebagai gambaran 
bentuk kesenian gembyung yang di 
kaji lebih jauh sehingga dapat 
memudahkan yaitu dari rekaman video 
yang kemudian didokumentasikan 
melalui media visual berupa foto, 
audio visual berupa Video. 
4. Studi Kepustakaan 
Teknik ini dilakukan untuk mengkaji 
teori-teori, pendapat dari berbagai 
sumber seperti buku, internet, dan 
hasil penelitian tentang kesenian 
gembyung. 
Data yang didapat dari hasil 
observasi, wawancara, studi dokumentasi 
dan studi pustaka, kemudian data tersebut 
disusun secara berstruktur untuk penulisan 
serta di dapatkan acuan yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Data yang telah 
terkumpul diolah dengan maksud untuk 
mengklasifikasikan berbagai data yang ada. 
Langkah-langkah yang digunakan peneliti 
dalam mengklasifikasikan data-data 
kualitatif dan sifat-sifat yang melekat 
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dalam data seni diambil dari teori Miles 
dan Huberman (1994) dalam Rinjani 
(2010:27), yang dapat dilihat dalam daftar 
alur bagan sebagai berikut: 
a. Reduksi data untuk memilah dan 
memilih data terkait dengan fungsi 
seni gembyung dan komposisi musik; 
b. Penyajian data tentang kesenian 
gembyung di padepokan Dangiang 
Dongdo Kabupaten Subang; 
c. Pengambilan kesimpulan dan 
verifikasi tentang kesenian gembyung 
di padepokan Dangiang Dongdo 
terkait fungsi seni dan komposisi 
musik; 
d. Data akhir yaitu kesimpulan dari hasil 
penelitian yang sudah mengalami 
pengolahan data, selanjutnya disusun 
berdasarkan sistematika yang berlaku 
di lembaga UPI menjadi sebuah 
bentuk tulisan karya ilmiah. 
     Instrumen penelitian adalah semua alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memeriksa, menyelidiki suatu masalah, 
atau mengumpulkan, mengolah, 
menganalisa dan menyajikan data-data 
secara sistematis serta objektif dengan 
tujuan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data-data penelitian.  
     Untuk tahap pelaksanaan, ditentukan 
lokasi dan subjek penelitian yaitu di 
komplek BTN pondok gede blok B. Nomor 
44 Kelurahan Dangdeur Kecamatan 
Subang, Kabupaten Subang, Pimpinan Bpk 
H.Bebet sulaeman. Pemilihan lokasi 
penelitian ini berdasarkan alasan karena 
terdapat beberapa keunikan dari penyajian 
kesenian gembyung yang terdapat di 
padepokan Dangiang Dongdo Kabupaten 
Subang. 
     Waktu yang diperlukan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian di 
lapangan, kurang lebih dilakukan selama 
enam bulan, terhitung dari bulan April 
2013 sampai dengan bulan september 
2013. Media yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah 
seperangkat alat tulis, pedoman wawancara 
supaya mempermudah wawancara. Selain 
itu juga digunakan dua buah kamera digital 
dan satu buah handphone yang digunakan 
sebagai alat dokumentasi, baik berupa foto 
maupun video. 
     Objek yang di pilih dalam penelitian ini 
yaitu mencakup kesenian gembyung secara 
umum yang terdapat di padepokan 
Dangiang Dongdo Kabupaten Subang, 
secara operasional objek penelitian tersebut 
di spesifikasikan sesuai dengan fokus 
penelitian yang disusun dalam rumusan 
masalah yaitu tentang fungsi seni 
gembyung dan komposisi musik. 
     Setelah melakukan tahapan-tahapan 
tersebut yang mencakup persiapan dan 
pelaksanaan penelitian, selanjutnya data-
data penelitian disusun, diolah dan 
diklasifikasikan, kemudian melakukan 
diseminasi untuk menguji kevalidan 
seluruh data yang ditemukan dilapangan, 
data tersebut sudah berbentuk karya ilmiah 
yang berupa skripsi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian  
Kesenian gembyung Dangiang 
Dongdo didirikan oleh tiga tokoh 
masyarakat di Kabupaten Subang yaitu 
Bebet Sulaeman, Moch. Agustias, dan 
Moddi Madiana. Para tokoh 
masyarakat tersebut memiliki 
pengaruh dalam memunculkan 
kembali seni gembyung di Kabupaten 
Subang yang diwarisi oleh leluhurnya. 
Dalam perkumpulan pada saat itu di 
adakan di halaman rumah Haji Bebet, 
di komplek BTN Pondok Gede Blok B 
44, gang padepokan, Kelurahan 
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Dangdeur Kecamatan Subang 
Kabupaten Subang pada malam Jumat 
24 Agustus 2004 menghasilkan 
kesepakatan bahwa seni gembyung itu 
diberi nama “Gembyung Dangiang 
Dongdo Subang” . 
Kata Dangiang Dongdo berasal 
dari kata Dangiang yang memiliki arti 
bahwa di setiap tempat memiliki 
energi positif, sedangkan kata Dongdo 
yaitu kebiasaan para santri yang 
menari terebang dalam tarian Kobong 
Dongko maka di beri nama Dongdo. 
Berikut ini adalah gambar para pemain 
sebagai generasi penerus kesenian 
gembyung: 
 
 
 
Pemain kesenian gembyung dalam proses latihan di Padepokan Dangiang Dongdo 
(Dokumentasi, Irfan Wahyudi). 
 
 
2. Pembahasan 
a. Fungsi Seni Gembyung 
Kesenian gembyung di 
padepokan Dangiang Dongdo sebagai 
media dan alat komunikasi, secara 
operasional kesenian tersebut dapat 
diklasifikasikan menjadi dua fungsi 
utama yaitu fungsi primer dan 
sekunder. 
Pertama, fungsi primer 
kesenian gembyung di padepokan 
Dangiang Dongdo merupakan fungsi 
pokok yang sangat penting 
kedudukanya di masyarakat karena 
kesenian gembyung merupakan bagian 
dari kegiatan yang di laksanakan. 
Fungsi primer tersebut dikelompokan 
kedalam beberapa kegiatan yaitu:  
Kegiatan keagamaan, 
padepokan Dangiang Dongdo 
merupakan salah satu pewaris kesenian 
gembyung yang di beri mandat oleh 
leluhurnya untuk menggunakan seni 
gembyung sebagai media dalam 
menyebarkan ajaran agama Islam di 
daerah Subang, dari saat itu sudah 
biasa dipertunjukan dalam kegiatan 
keagamaan umat Islam seperti saat 
acara Maulidan, rajaban, peringatan 
satu syuro, acara peresmian masjid dan 
juga pernah di undang dalam acara 
selamatan sebelum seseorang 
berangkat haji. Oleh karena itu 
kesenian ini sangat identik dengan 
penyebaran agama islam pada 
masanya. 
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Acara hiburan, fungsi kesenian 
gembyung di Padepokan Dangiang 
Dongdo pada saat ini identik 
digunakan sebagai media hiburan yang 
biasa dilaksanakan dalam acara-acara 
syukuran yang dilakukan oleh 
masyarakat Kabupaten Subang seperti 
dalam acara syukuran khitanan, acara 
perkawinan, acara peresmian, 
penyambutan tamu pemerintahan, 
peringatan HUT-RI, acara Paguyuban 
seni tradisional Jawa Barat dan 
lainnya. fungsi seni gembyung 
Dangiang Dongdo pada jaman 
sekarang lebih dominan sebagai media 
hiburan, 
Upacara ritual, salah satu 
fungsi seni gembyung Dangiang 
Dongdo adalah dalam upacara ritual 
seperti dalam acara ruatan bumi, 
mapag cai, ngabungbang, mapag 
Dewi Sri, pembersihan benda pusaka 
prabu siliwangi dan minta hujan. 
dalam hal ini seni gembyung 
memegang peranan pokok dalam 
berbagai kegiatan ritual, karena seni 
gembyung merupakan bagian dari 
ritual.  
Kedua, fungsi sekunder yang 
terdapat dalam kesenian gembyung di 
padepokan Dangiang Dongdo 
merupakan fungsi yang terselubung, 
fungsi tersebut muncul akibat dari 
adanya fungsi primer, dapat dikatakan 
bahwa fungsi sekunder merupakan 
fungsi yang keberadaanya terbentuk 
atas terjadinya fungsi primer, Meliputi: 
 Sarana pendidikan, padepokan 
Dangiang Dongdo merupakan salah 
satu sanggar kesenian yang berada di 
wilayah Kabupaten Subang, di 
padepokan Dangiang Dongdo 
dilakukan sebuah proses pembinaan 
terhadap anggota masyarakat yang 
memiliki ketertarikan dalam 
melestarikan kesenian gembyung, 
proses pembinaan ini dilakukan dalam 
bentuk latihan rutin, sehingga para 
anggota bisa lebih memperdalam dan 
mengasah kemampuannya baik dalam 
memainkan  kesenian gembyung juga 
dalam memahami nilai-nilai estetik 
yang terdapat dalam kesenian 
gembyung di padepokan Dangiang 
Dongdo Kabupaten Subang tersebut.  
Sarana sosialisasi, berbagai 
acara yang di gelar dalam kesenian 
gembyung dapat dijadikan sebagai 
sarana bersosialisasi bagi masyarakat, 
karena dalam kesempatan tersebut 
masyarakat dari berbagai kalangan dan 
daerah tertentu hadir saat pertunjukan 
kesenian gembyung di tempat yang 
sama. Kegiatan tersebut secara sadar 
akan mempererat silaturahmi antara 
warga masyarakat tertentu. dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
fungsi seni gembyung merupakan 
salah satu sarana sosialisasi di 
masyarakat. 
Fungsi ekonomi, maraknya 
kesenian-kesenian baru yang muncul 
di Kabupaten Subang didasari oleh 
kemudahan teknologi pada jaman 
sekarang, Tidak dapat dipungkiri 
bahwa masyarakat pada umumnya 
lebih menyukai kesenian baru yang 
dianggap lebih canggih dan praktis, 
secara sadar hal tersebut dapat 
meredupkan selera masyarakat 
terhadap kesenian tradisinya. Padahal 
dari sebagian besar seniman tradisional 
Kabupaten Subang sudah menjadikan 
seni tradisi sebagai ladang mata 
pencaharian untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari, 
menyikapi masalah tersebut sebagian 
dari para seniman kesenian tradisional 
berpindah haluan menjadi petani dan 
ada yang mencari penghasilan lain di 
luar berkesenian untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
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Media komunikasi, kesenian 
gembyung di Padepokan Dangiang 
Dongdo memiliki fungsi sebagai 
media komunikasi dari para seniman 
yang terlibat didalamnya kepada 
masyarakat yang menjadi penikmat 
dari kesenian ini, maka dari itu sangat 
wajar jika seni gembyung Dangiang 
Dongdo melakukan misi penerobosani 
dengan melakukan inovasi yaitu 
menambahkan waditra dan bentuk 
tabuhan waditra tambahan lainnya 
yang di adaptasi dari sajian musik 
kesenian lain yang populer di wilayah 
Subang.  
Untuk tontonan, Sebagai salah 
satu seni pertunjukan, kesenian 
gembyung Dangiang Dongdo selalu 
aktif melakukan berbagai pertunjukan 
di berbagai wilayah di Kabupaten 
Subang. Pertunjukan yang dilakukan 
pada berbagai acara yang 
diselenggarakan baik oleh masyarakat 
maupun instansi pemerintah 
merupakan eksistensi dan bentuk 
pelestarian yang dilakukan Padepokan 
Dangiang Dongdo sehingga berbagai 
proses yang telah dilakukan di 
padepokan bisa diperlihatkan kepada 
masyarakat luas dan menjadi tontonan 
positive di masyarakat.  
Berbagai acara yang di gelar 
yaitu: dalam kegiatan keagamaan 
seperti dalam acara maulid Nabi 
Muhamad SAW, Rajaban, peringatan 
satu Syuro dan acara peresmian masjid 
bahkan dalam acara selametan 
seseorang sebelum berangkat haji, 
dalam acara-acara hiburan yang 
bersifat syukuran seperti dalam acara 
syukuran khitanan, acara pernikahan, 
acara helaran seni tradisional Jawa 
Barat, pertunjukan kesenian tradisional 
dan acara hari ulang tahun 
kemerdekaan Republik Indonesia, 
dalam upacara ritual seperti 
ngabungbang, minta hujan, mapag cai, 
dan ruatan bumi.  
 
b. Musikalisasi Seni Gembyung 
Dangiang Dongdo 
Seni Suara, lagu-lagu yang 
biasa dilantunkan dalam kesenian 
gembyung padepokan Dangiang 
Dongdo, makna lagu dan fungsi 
tersendiri dalam kesenian gembyung. 
Berikut adalah daftar lagu dan 
fungsinya dalam kesenian gembyung 
di padepokan Dangiang Dongdo: 
Kembang Gadung, Engko Kolear, 
Benjang, Siuh, Engko, Gaya Sari, 
Ongket, Mitra, Buah Kawung, 
Kembang Beureum. Salah satu contoh 
syair dan melodi lagu yang sering 
digunakan dalam pementasan kesenian 
gembyung di padepokan Dangiang 
Dongdo Kabupaten Subang. 
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                       “ ENGKO KOLEAR” 
 
Laras       : Salendro   Cipt          :  Nn 
1(da)        : Tugu    Transkrip  : Irfan Wahyudi 
Tempo     : Lambat 
 
j0j 4  3  j0j 5  4  j0j 5  3  j0j 5  4  
    Yar  bis      mi   lah     ala    ingga    ma ning 
j0j 4  3  j0j 5  4  j0j 5  3  j0j 5  4  
    Yar  bis      mi   lah     ala    ingga    ma ning 
j0j 2  2  j0j 2  2  j0j 1  t   r   zex 
    Ya   Allah          ya         ro  sul     li      llah  
x xx.x x cjwjkqr jrjkzrct  1  j0j t  1  jzrxj ct  1 
     Muhamad  du       ro     sul     lu      loh 
 
Waditra/ Alat Musik, yang digunakan dalam kesenian gembyung di padepokan 
Dangiang Dongdo meliputi: gembyung Indung/ byung, kemprang, kempring, kemprung, 
kendang, kulanter, goong dan kempul, tarompet, silung/ kentrung, bedug, dan kecrek. 
 
         
 Kendang   kempring      kemprung  kemprung           byung              kentrung 
 bedug                              kemprang                                                                   goong      
                             tarompet                                                                                 kecrek 
 
c. Komposisi Musik 
Komposisi musik tekstual yaitu 
suatu catatan atau tulisan hasil dari 
pembuatan dan pengolahan sebuah 
karya musik, tulisan-tulisan tersebut 
disebut dengan partiture, dalam 
kenyataanya di padepokan gembyung 
Dangiang Dongdo belum pernah 
mencoba atau membuat sebuah partitur 
lagu/ musik baik berupa melodi lagu 
ataupun motif tabuhan waditra. 
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Komposisi musik secara 
kontekstual pada kesenian gembyung 
dikelompokan berdasarkan 
kefungsiannya diantaranya sebagai 
berikut:  
1). Kontekstual dalam aspek agama 
Secara kontekstual aspek 
agama lebih menekankan pada 
penerangan dan dakwah ajaran-
ajaran agama Islam karena melalui 
konseptual dalam aspek agama 
akan membentuk manusia yang 
memililiki norma dan aturan yang 
berpedoman pada Al-Quran. 
Dengan demikian dalam jika 
dikaitkan dengan aspek agama, 
kontekstual kesenian gembyung di 
padepokan Dangiang Dongdo 
bertujuan untuk mengajarkan nilai-
nilai ajaran agama Islam dalam 
kehidupannya.  
2). Kontekstual dalam aspek 
pendidikan 
Kesenian gembyung di 
padepokan Dangiang Dongdo jika 
dikaitkan dengan konteksnya dalam 
aspek pendidikan memiliki tujuan 
yang diklasifikasikan untuk: a). 
Menanamkan nilai-nilai Islamiah 
dan filosofi seni gembyung, b). 
Melatih keterampilan, c). 
Menanamkan nilai-nilai budaya, d). 
Mentransformasikan rasa musikal 
tentang musik daerah khususnya 
kesenian gembyung. 
3). Kontekstual dalam aspek sosial 
Kesenian gembyung di 
padepokan Dangiang Dongdo jika 
dikaitkan dengan konteksnya dalam 
aspek sosial memiliki tujuan 
diantaranya untuk: a). Menanamkan 
sifat cooperatipe, b). Penanaman 
rasa kebersamaan, c). Menanamkan 
gotong royong dan kerja sama. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penemuan di 
lapangan dalam proses penelitian tentang 
kesenian gembyung di padepokan 
Dangiang Dongdo terdapat beberapa 
inovasi baru yang dilakukan, inovasi 
tersebut meliputi penambahan waditra yang 
digunakan dan lagu-lagu yang dilantunkan 
selain lagu-lagu gembyung juga sudah 
menyajikan lagu-lagu. Merujuk pada 
rumusan masalah penelitian dibuat 
keseimpulan sebagai berikut: 
Fungsi seni dalam kesenian 
gembyung di padepokan Dangiang Dongdo 
diklasifikasikan kedalam fungsi primer dan 
fungsi sekunder, fungsi primer meliputi: 
acara keagamaan disosialisasikan pada 
acara maulid Nabi Muhammad SAW, 
rajaban, peringatan satu Syuro, dan 
syukuran peresmian masjid. Acara hiburan 
diantaranya pada acara khitanan, 
pernikahan, peringatan HUT-RI, 
penyambutan tamu pemerintahan.  Upacara 
ritual disajikan pada kegiatan ruatan bumi, 
mapag cai, ngabungbang, mapag Dewi Sri, 
pembersihan benda pusaka prabu siliwangi 
dan minta hujan. Fungsi sekunder sebagai 
sarana pendidikan, sarana sosialisasi, 
fungsi ekonomi, dan sarana komunikasi, 
dalam hal ini fungsi sekunder terbentuk 
karena fungsi primer. 
Komposisi musik dalam kesenian 
gembyung di padepokan Dangiang Dongdo 
mencakup komposisi tekstual terkait 
dengan unsur musikal yaitu berupa 
partiture melodi lagu, syair dan pola 
tabuhan waditra, dan kontekstual 
hubungannya dengan system dan nilai-nilai 
budaya seperti kontekstual dalam bidang 
pendidikan, sosial, budaya dan agama. 
Dalam konteks pertunjukan 
kesenian gembyung dalam acara ritual 
masih identik dengan tradisi penyediaan 
sesaji sebelum pertunjukan digelar, karena 
merupakan kebiaasan nenek moyang dari 
sejak dulu walaupun konteksnya tidak 
wajib disediakan. Sesaji tersebut yaitu: 
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Sangu koneng, Rurujakan, Bubur beureum, 
Bubur bodas, Pisang raja bulu, Puncak 
manik, Bakakak, Sesepeun, Dawegan, 
Endog hayam, Kukus/ parukuyan.  
     Penelitian yang di ungkapkan 
merupakan hasil kajian analisis dari 
berbagai fakta sebenarnya di lapangan. 
Untuk tindakan selanjutnya penulis 
menyarankan sebagai berikut: 
Perlu dilakukan pembenahan 
terhadap struktur penyajiannya terutama 
pada lagu khusus, tindakan tersebut 
dilakukan agar dalam penyajian lagu 
khusus terdapat kebakuan karena lagu 
tersebut merupakan lagu buhun dengan 
berbagai kompleksitas dan aturannya. 
Selain itu Perlu dilakukan 
pendokumentasian tekstual secara lengkap 
kemudian di bukukan agar memiliki 
legalitas atas karya-karya yang diciptakan. 
Selain inovasi-inovasi baru yang 
dilakukan, perlu ditanamkan makna dan 
nilai-nilai estetika yang terdapat dalam 
kesenian gembyung terhadap para anggota 
yang tergabung di padepokan Dangiang 
Dongdo dengan tujuan agar tidak hanya 
menciptakan generasi muda yang peduli 
terhadap kesenian tradisi tetapi juga 
membentuk manusia yang faham terhadap 
filosofi seni gembyung. Juga perlu adanya 
perhatian khusus dari instansi-instansi dan 
pemerintah daerah  setempat agar kesenian 
gembyung dapat tetap utuh dan 
berkembang di dalam dan diluar daerah 
sehingga tidak kalah populer dengan 
kesenian tradisional lainnya yang ada di 
Kabupaten Subang. seperti adanya 
pembinaan terhadap generasi muda, 
sehingga kesenian gembyung tetap hidup 
dan berkembang dari generasi kegenerasi 
beikutnya.
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